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Studi observasional (observational studies) 
adalah desain studi analitik di mana peneliti
mengamati dan menganalisis efek dari suatu

variabel independen (paparan) terhadap
suatu variabel dependen (penyakit), atau
hubungan antara dua variabel itu, tanpa

dengan sengaja memberikan paparan/ 
perlakuan/ intervensi. 

Sebagai contoh, studi kohor, kasus kontrol, 
dan potong lintang (cross-sectional) 
merupakan jenis studi observasional.
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Studi Epidemiologi Penelitian Kesehatan
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Validitas Internal 
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1. Studi Kohor
2. Studi Kasus Kontrol
3. Studi Potong Lintang

Jenis Studi
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Cara Analisis data pada Studi
Kohor, Kasus-Kontrol, Cross-

Sectional, dan Eksperimen Kuasi
Untuk Variabel Dependen Kontinu
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Cara Analisis data pada Studi
Kohor, Kasus-Kontrol, Cross-

Sectional, dan Eksperimen Kuasi
Untuk Variabel Dependen Dikotomi
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